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Abstrak: Tujuan penelitian ini menganalisis posisi strategis sekolah
tinggi agama islam (STAI) Bumi Silampari Kota Lubuklinggau
Sumatera seltan, pada saat ini dan pengembangannya untuk masa
datang. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan SWOT
dengan jumlah responde 13 orang yang merupana unsur pimpinan
STAI Bumi Silampari, berdasarkan data yang di deskripsikan dari
lingkungan ekternal dan lingkungan internal di dapat hasil penelitian
menunjukan bahwa posisi sekolah tinggi agama islam saat ini berada
pada kuadran (IA) grafik Cartesius yaitu strategi pertumbuhan yang
stabil, artinya STAI Bumi Silampari dapat tumbuh sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya, sekalipun sesungguhnya masih
tersedia peluang bisnis, namun demikian pertumbuhan STAI Bumi
Silampari tidak dapat cepat, melainkan secara bertahap, karena
peluang yang relativer lebih besar di ekploitasi oleh pesaing, oleh
karenanya STAI Bumi Silampari harus memaksimalkan kekuatan
yang dimilikinya saat ini, dengan cara mengidentifikasi peluang
bisnis dan dimanfaatkan dengan meningkatkan fasilitas prasarana
dan sarana fisik gedung dan fasilitas umum, serta meningkatkan
kualitas dosen dan kompensasi yang layak, sebagai strategi
mempertahankan sumber daya manusia yang handal
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan bisnis pada bidang jasa di Indonesia semakin meningkat kompleksitas,
persaingan, perubahan dan ketidakpastian bisnis. Keadaan tersebut menimbulkan persaingan yang
ketat antar perusahaan, baik karena pesaing yang bertambah, pengguna jasa semakin meningkat
dan pesatnya perkembangan teknologi. Melihat dari kondisi tersebut, maka perusahaan
membutuhkan strategi agar dapat bertahan dan memenangkan persaingan. Strategi yang dibangun
oleh perusahaan memiliki dampak yang signifikan pada kesuksesan atau kegagalan suatu
perusahaan serta dapat mengakibatkan kebangkrutan atau tetap dapat bertahan hidup di pasar
(Joana, 2009)

Strategi adalah sebuah kerangka kerja atas segala sesuatu yang penting, seperti
kewirausahaan, persaingan dan fungsional yang akan diterapkan untuk mewujudkan tujuan
perusahaan dan mendapatkan keberhasilan yang berkesinambungan (Nedelea & L. A, 2009)
selanjutnya Yaser, 2010 strategi dapat di artikan sebagai sebuah arahan dari perusahaan dalam
waktu jangka panjang yang menciptakan keuntungan bagi perusahaan dalam mengelola sumber
daya. Guna menciptakan keuntungan jangka panjang dimaksud perusahaan harus bisa menjalin
hubungan yang baik antara kosumen, sehingga dapat menciptakan loyalitas kepada para konsumen
tau mendapatkan timbal balik dari konsumen (Kotler, 2010)

Sekolah tinggi Agama Islam Bumi Silampari memiliki visi menjadikan sekolah Tinggi
Agama Islam Lubuklingau Sumatera Selatan, sebagai pusat ilmu ke islaman yang bermutu,
inovatif, kompetetitif dalam riset dan pengembangan ilmu pengetahuan berbasis teknologi
informasi. Berdasarkan pernyataan visi tersebut dapat dilihat dari beberapa presfektif (Devies,
2014) yaitu yang pertama menggambarkan maksud dan tujuan STAI Bumi Silampari menjadikan
Sekolah Tinggi Agama Islam sebagai pusat ilmu keislaman, dan menjelaskan juga posisi STAI
Bumi Silampari dalam industri pendidikan dengan menyebutkan skala bersaing secara nasional ini
berarti STAI Bumi Silampari berusaha bersaing dengan perguruan sejenis se-Indonesia. Kedua
STAI Bumi Silampari mempunyai orientasi masa yang akan datang dengan menyebutkan target
yang akan dicapai dalam masa 10 tahun ke depan, Ketiga menggambarkan tentang upaya
manajamen dalam menghasilkan sumberdaya manuisa yang handal, dengan pengembangan
program studi baru yang fleksibel. Sedangkan untuk menyatukan antara visi dan misi dengan
mengacu pada pendekatan (David, 2017) menyatakan terdapat delapan analisis bagaimana tingkat
keseuaian anatata visi dan misi organisasi yakni; siapa yang menjadi target sasaran pengembangan
organisasi; produk atau jasa apakah yang ditawarkan pada konsumnen selalu pengguna; faktor
pengembangan teknologi menjadai perhatian khusus dalam pengembangan lembaga pendidikan,
fokus pada kelangsungan hidup; pertumbuhan dan profitabilitas; setiap lembaga pendidikan harus
memiliki ciri khusus dengan lembaga yang sejenis; memiliki konsep diri mensiasati dengan
budaya setempat; fokus pada citra publik; dan fokus pada karyawan

Mengidentifikasi lingkungan umum dan lingkungan industri merupakan hal yang sangat
penting di dalam berbisisnis sektor pendidikan, seringkali beberapa perusahan besar meninggalkan
persaingan dikarenakan tidak mampu bersaing, salah satunya tidak mampu menganaisis
lingkungan eksternal dan internal perusahaan, begitu juga dengan daya saing industri pendidikan
tinggi di daerah Kota Lubuklinggau Sumatera Selatan, selain Sekolah Tinggi Agama Islam Bumi
Silampari saat ini sudah terdapat tujuh universitas swasta dan sekolah tinggi dan akademik yang
tersebar di Kota Lubuklinggau. Sekolah tinggi Agma Islam Bumi Silampari Lubuklinggau berdiri
sejak tahun 1995 dan memiliki tiga program studi yakni pendidikan agama Islam; komunikasi
penyiaran Islam dan hukum tata Negara. Hasil kajian (Magazin, 2017) data dalam dua dekade lalu
kompetesi perguruan tinggi semakin ketat, tentunya ini menjadi tantangan bagi STAI Bumi
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Silampari Lubuklinggau Bumi Silampari dalam mengembangkan bisnis pendidikan, hasil
observasi peneliti keadaan STAI Bumi Silampari Lubuklinggau tergambar dalam tabel di bawah
ini:

Tabel 1 Data Tingkat Akreditasi STAI Tahun 2021

No. Accreditation Study Program Number of Number of
Lecturers Students
1 Islamic Religious (SI)B 14 227
Education
2 Islamic Communication (S1H C 12 46
and Broadcasting
3 Constitutional Law (S1) 9 42

Sumber : STAI 2021

Dari tabel di atas menggambarkan bahwa program studi yang menjadi pavorida yakni
program studi pendidikan agama islam dengan akreditasi B jenjang sarjana S1, dan yang masih
menjadi sasaran pengembangan yakni program studi komunikasi dan penyiaran Islam dengan
jengang sarjana akreditasi C dan yang menjadi perhatian pihak manajemen dalam upaya
meningkatkan akreditasi yakni program studi hukum tata negara yang belum memiliki akreditasi.

Data kompetensi tenaga pendidik yang dimiliki STAI Bumi Silampari Lubuklinggau
sampai dengan tahun 2021 tergambar pada tabel di bawah ini:

Tabel 2 data dose n STAI tahu 2021

No Lecturer Number of Lecturers Status of Lecturer
1 Expert Assistant (AA) 16 Permanent
Lecturers
2 Lecturer (L) 13 Permanent
Lecturers
3 Not yet Have (JJA) 1 Permanent
Lecturers

Sumber : STAI 2021

Dari tabel di atas menggambarkan jumlah dosen yang dimiliki STAI Lubulinggau secara
kompetensi telah memiliki jenjang jabatan akademik lebih dari 80 % dari jumlah dosen tetap,
sebagai syarat utama dosen

LANDASAN TEORI
Melihat dari keadaan STAI saat ini dengan melihat lingkungan eksternal dan lingkungan
internal dapat memberikan informasi pada pihak manajemen dalam mengambil keputusan
strategi. Menurut Pardede, 2011 manajemen strategi dapat diartikan sebagai penentu
serangkaian keputusan dan tindakan yang menyangkut arah perjalanan perusahaan di masa
depan, penyelarasan sasaran setiap bagian perusahaan, pegeloalaan sumber daya sesuai dengan
lingkungan serta pembuatan siasat yang benar untuk pencapai sasaran.
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Strategi secara eksplisit merupakan rencana tindakan yang menerangkan tentang alokasi
sumber daya serta berbagai aktivitas untuk menghadapi lingkungan agar memperileh
keunggulan bersaing (John, 2014) strategi merupakan keputusan-keputusan dimasa yang akan
datang, sedangkan menurut (David, 2017) strategi merupakan cara untuk mencapai tujuan
organisasi menurut (David, 2010) strategi ialah sasaran bersama dengan tujuan jangka panjang
yang ingin dicapai. Oleh karena itu sebelum mengambil keputusan-keputusan strategis dimasa
yang akan datang STAI Bumi Silampari Lubuklinggau perlu melakukan analisis untuk
mengetahui dimanakah posisi strategis perusahaan di persaingan industri pendidikan tinggi
Kota Lubuklinggau.

Posisi strategi memberikan infomasi yang tepat dimana seharusnya perusahaan harus
bersaing (Muhammad, 2013) apakah menggunakan strategi pertumbuhan stabilisasi,
pertumbuhaan strategi agresif, strategi stabilisasi, strategi diversifikasi dan strategi penyehatan,
manajemen strategi yang dikembangkan bertujuan untuk mengekploitasi serta menciptakan
berbegai peluangbaru dan berbeda untuk perencanaan jangka panjang dan berusaha
mengoptimalkan tren-tren baru (Irianina, 2017). Degan menerapkan strategi yang tepat dan
memanfaatkan peluang yang ada (Fitriana, 2018) maka sebuah usaha akan dapat dipertahankan
dan dikembangkan lebih baik lagi, hal ini tentunya menjadi sangat penting dan memiliki arti
dalam mempertahankan usaha dan menghasilkan kinerja yang baik (Yuliza & Basri, 2018)

Untuk dapat mencari dimana posisi strategis sebuah organisasi, perusahaan dapat
menggunakan analisis SWOT. Menurut (Kristanto, 2017) analisis SWOT ialah identifikasi
berbagai faktor untuk merumuskan strategi perusahaan, analisis ini di dasarkan pada logika
yang dapat memaksimalkan kekuatan (strangts) dan peluang (oportunities) namun secara
bersamaan dapat meminimlkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats) Saputra &
Rodhiyah, 2016. Keputusan strategi perusahaan perlu dipertimbangakn faktor-faktor internal
yang mencakup kekuatan dan kelemahan mapun faktor eksternal yang mencakup peluang dan
ancaman (Hermawan, 2017) dan seperti beberapa penelitian lain yang dilakukan oleh (Nofrizal,
2017) tentang strategi UMKM kerupuk kulit, (Wiyati & Thamrin, 2017) tentang strategi
menumbuhkan jiwa kewirausaahaan bagi mahasiswa. SWOT juga dikembangkan oleh
(Muhammad, 2013) dengan menambah dan memodifikasi SWOT yang awalnya hanya
memiliki 4 kuadran menjadi 8§ Kuadran yang disebutkan dengan SWOT-8K, dari hasil
modifikasi ini perusahan dapat dengan jelas menemukan strategi yang paling tepat dari
penelitian yang dilakukan (Nofrizal, 2017) pada BMT di Kota Pekanbaru.

Analisis Lingkungan Bisnis

Lingkungan bisnis terdiri dari lingkungan internal dan lingkungan eksternal, lingkungan
internal menurut (David, 2010) merupakan kekuatan dan kelemahan perusahaan pada area
fungsional bisnis, termasuk manajemen, pemasaran, keuangan, operasional produksi R & D dan
sistem informasi manajemen. Sedangkan lingkungan eksternal menurut (Umar, 2008) mejelaskan
ialah suatu proses yang dilakukan oleh perencanaan startegik untk memantau sektor lingkungan
luar dalam menentukan peluang dan ancaman bagi perusahaan.

Analisis AWOT

Analisis SWOT ialah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi
perusahaan, analisis ini didasarkan pada logikan yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strangth)
dan peluang (opportunities), namun secara bersama-sama dapat meminimalisir kelemahan
(weakness) dan ancaman (threats), Menurut (Rangkuti, 2014) analisis ini di dasari pada asumsi
bahwa suatu strategi yang efektif akan memaksimalkan kekuatan dan peluang yang ada serta
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meminilakan kelemahan dan ancamannya. Bila diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini
memiliki dampak yang sangat besar bagi perusahaan

Matrik IFE dan Matrik EFE

Matrik IFE (Internal Faktor Evaluation) dan Matrik EFE (Ekternal Factor Eavaluation)
terdiri dari kolom, bobot, rating dan total nilai hasil perkalian dari bobot dan rating. Untuk kolom
bobot dan rating di isis\ sesuai dengan nilai yang merupakan hasil dari pegelompokan factor-factor
internal dan eksternal berdasarkan tingkat kepentingan (David, 2010) Matrik IFE digunakan untuk
mengetahui kekauatan dan kelemahan perusahaan dan matrik EFE digunakan untuk mengetahui
identifikasi factor-factor eksternal perusahaan

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif (Cresswell, 2016) dengan tujuan
dari penggunaan metode kualitatif adalah untuk menemukan pola hubungan yang bersifat interaktif,
menggambarkan realitas yang kompleks, serta untuk memperoleh pemahaman makna dan
menemukan teori (Sugiyono, 2013). Jenis data yang digunakan berupa data primer dan data
sekunder dengan metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi,
penyebaran kuisioner dan telaah pustaka (Nofrizal, 2018). Teknik pengambilan populasi dan
sampel menggunakan teknik (Barratt, 2015) sedangkan menurut (Sugiyono, 2013) merupakan
metode pengambilan sampel dimana peneliti memiliki keriteria atau tujuan tertentu terhadap
sampel yang akan dijadikan responden pada penelitian ini menggunakan 13 responden yang terdiri
dari 9 orang dosen dan 4 orang dari pimpinan. Metode analisis data menggunakan tahapan
berdasarkan pada (Wheelen, 2017) yaitu analisis visi dan misi, analisis eksternal (EFAS), analisis
internal (IFAS) dan terakhir Matrik TWOS-8K (David, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari analisis eksternal Sekolah Tinggi Agama Islam Bumi Silampari Lubuklinggau
dengan melihat dari lingkungan umum dan lingkungan industri, maka dapat dihitung
pengaruhnya terhadap STAI Bumi Silampari Lubuklinggau dengan melihat tabel 1 dibawah ini.

Tabel 3. EFAS Sekolah Tinggi Agama Islam

Indikator Peluang  Bobot Skala  Skor Keterangan

Politik di Kota 0,17 2,9 0,493  Hubugan STAI Bumi Silampari dengan

Lubuklinggau Pemerintah daerah Kota Lubuklinggau tentang
kebijakan Strategis STAI Bumi Silampari

Perkembangan 0,06 33 0,198 Pertumbuhan lapangan usaha (Pertambangan,

ekonomi Pertanian, Industri, Perdagangan dll ) dari 1,26

% mnaik menjadi 2,41% dan terus naik
menjadi2,85 %
Kemajuan Teknologi 0,08 34 0,272 Kemajuan Teknologi seperti media sosial

Informasi (Wa,Bbm,Fb, Twiter,Internet dan
Komputer,Sofware dan Hardware)
Perkembangan 0,07 34 0,238  Perkembangan Teknologi Informasi
Teknologi Manajemen untuk proses operasional
Kebijakan 0,09 3,3 0,297 Kebijakan Pemerintah melalui Kemeterian
Pemerintah Ristekdikti tentang pembagian APBN untuk

anggaran pendidikan seperti beasiswa, hibah,
serdos, penelitian dan pengabdian dan lain-lain
Infrastruktur 0,01 2,9 0,029  Pembangunan jalur jalan kereta api
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Pertumbuhan 0,04 3,3 0,132 Semua komponen pertumbuhan tertinggi di

ekonomi capai oleh komponen konsumsi rumah tangga
masyarakat (Pk-RT) sebesar 4,26 %

Luas Wiyayah 0,09 2,9 0,261  Memiliki 12 Kabupaten dan Kota dengan luas
wilayah 8,9 juta Ha

Kemajuan wilayah 0,02 34 0,068 Pembangunan pusat-pusat Perdagangan dan
Hotel

Pusat Industri 0,05 2,6 0,13  Pembangunan pusat-pusat Industri di Kota
Lubuklinggau

Indikator Ancaman

Persaingan 0,13 2,6 0,338  Persaingan antar perguraun tinggi, (politeknik,
Universitas, Akademi, Sekolah tinggi) di Kota
Lubuklinggau memiliki 2 Universitas, 3
Sekolah tinggi dengan Total 7 lembaga

Terdapat banyak 0,1 2,6 0,26  Terdapat banyak produk pengganti yang dapat

Produk Pengganti dipilih oleh masyarakat ketika hendak
mengakses perguruan tinggi di  Kota
Lubuklinggau

Pemasok 0,01 3,1 0,031 Kemudahan mengakses informasi, kebijakan,

fasilitas, samapai kepada keterampilan dan
pengetahuan baik formal maupun informal
diperoeleh melaui jasa pemasok seperti
(Hardware, Software ATK dan lain-lain)

Pendatang baru 0,08 2,3 0,184 Munculnya banyak perguruan tinggi baru yang
sejenis dengan berbagai jenjang pendidikan
serta penawaran fasilitas yang lebih baik,
sehingga  akan  mempengaruhi  animo
mahasiswa baru

Total 1,0 - 2,93
Sumber : data di olah penulis

Hasil tabel 3 didapatkan setelah dilakukan penyebaran kuisioner, observasi dan studi pustaka.
Adapun hasil penghitungan EFAS menunjukan total ancaman dan peluang Stai sebesar 2,93 dengan
nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian kondisi ekternal Sekolah Tinggi Agama Islam
Bumi Silampari Lubuklinggau dapat dikondisi dengan baik,adapun faktor yang paling berpengaruh
besar dari peluang yang bisa dimanfaatkan oleh Sekolah Tinggi Agama Islam Bumi Silampari
Lubuklinggau adalah peran politik yang saat ini sangat dipengaruhi oleh pemerintah daerah dengan
nilai 0.493, faktor yang kedua adalah masih tentang kebijakan pemerintah dengan nilai 0.297

Lingkungan Internal/Evaluation Factor Internal Analysis (IFAS

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan internal terhadap
STAI Bumi Silampari Lubuklinggau yaitu pertama, Sumber Daya Manusia (SDM) adalah faktor
sentral dalam suatu organisasi. Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan
berbagai visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh
manusia. Jadi, manusia merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan institusi/organisasi.
Berdasarkan data internal diatas dengan melihat hasil dari analisis internal STAI Bumi Silampari
Lubuklinggau berdasrkan dari data asset berwujud dan asset tidak berwujud, maka dapat dihitung
nilai bobot, nilai ranting dan nilai skor pengaruhnya terhadap STAI Bumi Silampari Lubuklinggau
dengan melihat tabel 1 dibawabh ini.
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Tabel 2 IFAS SekolahTinggi Agama Islam Bumi Silampari Lubuklinggau

Indikator Kekuatan Bobot  Skala Skor Keterangan

Rekruetmen Dosen 0,06 2,6 0,156  Setiap tahun menerima dosen baru untuk
mencukupi kebutuhan program studi

Serdos 0,08 3,4 0,272  Memfasilitasidosen untuk memperoleh
sertifikasi dosen

Proses Perkualiahan 0,02 3,5 0,07  Melengkapi sarana dan prasarana dosen
dalam mengajar

Produk Lembaga 0,09 3,0 0,27  Membuka Prodi baru yang menarik

Program Pengembangan 0,01 33 0,033  Tersedianya program pengembangan

dosen seperti AA, ESQ, pelatihan sesuai
dengan unit kerjanya

Sistem Penerimaan Dosen 0,07 3,3 0,231  Sistem Penerimaan dosesn sesuai dengan
standar Nasional
SIAK 0,06 3,3 0,198  Terdapat sistem informasi Akademik,

seperti Wedsite,SIAP dapat
mempermudah proses belajar mengaja

Penelitian dan 0,07 3,3 0,231 LPPM STAI Bumi Silampari

Penganbdian Lubuklinggau telah memeliki OJS

Promosi 0,05 3,4 0,17  Seurus Publikasi telah melalui media
Online kampus

Fasilitas Pendukung 0,05 2,9 0,145 Fasilitas Gedung yang mendukung

sistem belajar mengajar dengan sarana
yang memedai

Indikator Kelemahan

Gudang Data 0,08 2,5 0,2 Tidak ada sistem informasi untuk
merekam data dalam bentuk bank data

Modal Kerja 0,05 2,8 0,14  Modal kerja tergantung dari pendapatan
dari mahasiswa dan hibah Pemerintah
daerah

Akses 0,04 2,8 0,112  Sulitnya transformasi umum untuk
mengakses Unilak

SOP 0,06 2,6 0,156  Belum menjalankan prosedur keja secara
konsisten

Penyelesaian dan 0,02 2,4 0,048 Masih terdapat tumpang tindih jabatan

tangungjawab kerja structural

Inovasi 0,06 2,5 0,15  Rendahnya Produk dosen dalam
mengembangkan Modul Pembelajaran

Lokasi 0,01 2,5 0,025  Lokasi berada di pinggiran tidak jauh
dari Kota Lubuklinggau

Harga 0,05 2,5 0,125 Biaya Kuliah Yang tidak kompetitif di
Industri Perguruan tinggi di Kota dan
Kabupaten

Kualifikasi Dosen 0,06 2,6 0,156  Kurang dosen yang bergelar Doktor

Penghargaan dan 0,01 2,8 0,028 Tidak ada penghargaan dan hukuman

Hukuman bagi unit kerja yang tidak memenuhi
target kerja

Total 1 2,91
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Gambar 1. Pengembangan Gedung Perkuliahan Sekolah Tinggi Agama Islam Bumi
Silampari Lubuklinggau
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Analisis lingkungan internal dilakukan dengan menggunakan tahapan yang sama dengan
lingkungan umum dan industri yaitu menggunakan teknik penyebaran kuisioner kepada 13
responden, Observasi dan Studi Pustaka hasilnya menunjukan nilai yang hampir sama dengan
lingkungan eksternal hasil pada analisis internal ini menunjukan bahwa kondisi internal saat ini
stai dalam keadaan baik karena bernilai positif dengan nilai 2.91, dari beberapafaktorkekuatan
yang paling berpengaruh adalah tentang dosen yang sudah memiliki serdos dengan nilai 0.272,
faktor yang kedua adalah produk-produk yang ditawarkan dengan nilai 0.27 sedangkan untuk
indikator kelemahan faktor yang paling memiliki pengaruh adalah gudang data (data based)
dengan nilai 0.20 sedangkan faktor yang kedua adalah standar operasioanl prosedur(SOP)
dengan nilai 0.156. Setelah melihat keadaan antara lingkungan umum, lingkungan industri dan
lingungan internal maka sudah dapat ditentukan dimana posisi strategi Stai saat ini dan prediksi
dimasa yang akan serta Stai sudah dapat menentukan strategi yang akan digunakan
berdasarakan posisi strategi Stai saat ini. Adapaun strategi yang dapat pilih oleh STAI Bumi
Silampari Lubuklinggau yaitu strategi Pertumbuhan, Strategi Stabilisasi, Penyiutan dan strategi
diversifikasi. Adapun nilai dari lingkungan eksternal adalah 2.93 dan lingkungan internal
adalah 2.91, maka di posisi strategi STAI Bumi Silampari Lubuklinggau dapat ditarik nilai dari
peluang menuju ancaman dan dari kekuatan menuju kelemahaan seperti pada gambar 2 dibawah
ini

Gambar 2. Grafik Matrik SWOT-8K Sekolah Tinggi Agama Islam Peluang

(Opportunities)
Strategi I Pert uhan
II Stabilisasi Pertumbuhaan (Growth)
= g(Stability) 2.92) “« Stabil
g__ ~ (Stable Growith
g Straregy)
aAa)
I~ .
Strategi
1 Pertumbuhan
3 > 1 ~ @1 agresif (Rapid
i
Survival) (Diversification)
IIT Bertahan
Hidup IV Diversifikasi
01 Words: 4942 Spell Check Compatibility hMode =] [a = [0

Berdarkan gambar 2 diatas maka, posisi strategi STAI Bumi Silampari Lubuklinggau berada
pada kuadran (IA) Strategi pertumbuhan stabil, ini berarti, keunggulan bersaing yang dimiliki oleh
STAI Bumi Silampari Lubuklinggau relative lebih kecil dibandingkan dengan peluang bisnis yang
tersedia. Akibatnya, STAI Bumi Silampari Lubuklinggau hanya dapat tumbuh sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki, sekalipun sesungguhnya masih tersedia peluang bisnis. Dengan kata
lain, pertumbuhan STAI Bumi Silampari Lubuklinggau tidak dapat drastis (cepat), melainkan secara
bertahap. Jadi hampir pasti ada peluang yang relative lebih besar yang di ekploitasi oleh pesaing.
Namun, Stai dapat menggunakan strategi lain jika berada di posisi strategi ini diantaranya adalah
Penetrasi pasar dengan cara aktif terus memberikan informasi kepada masyarakat tentang
keunggulan STAI Bumi Silampari Lubuklinggau melalui media elektronik maupun cetak, melakukan
Pengembangan pasar dengan cara membuka cabang yang dekat dengan pusat kota agar mahasiswa
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dapat lebih mudah mengakses STAI Bumi Silampari Lubuklinggau, terus melakukan Pengembangan
produk-produk dengan memaksimalkan jurusan- jurusan yang unik dan berpotensi untuk
dikembangan seperti program magister Strata 2 (dua) dan menaikan akreditasi prodi tersebut seperti
prodi Pendidikan Agama Islam, Komunikasi Penyiaran Islam,dan Hukum Tata Negara.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian tentang STAI Bumi Silampari
Lubuklinggau unggul 2033 menujukan bahwa STAI Bumi Silampari Lubuklinggau merupakan
Sekolah Tinggi Agama Islam yang didirikan oleh pemerintah daerah Kota Lubuklinggau atas
prakarsa dari tokoh-tokoh Lubuklinggau dan Kabupaten Musi Rawas pada saat itu, selama 26 tahun
berdiri sudah banyak perubahan-perubahan yang terlihat berdasaraan data-data yang didiskripsikan
pada lingkungan eksternal dan lingkungan internal. Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dimana posisi strategi STAI Bumi Silampari Lubuklinggau saat ini dan
dimasa yang akan datang, hasil dari penelitian ini menujukan bahwa posisi strategi STAI Bumi
Silampari Lubuklinggau berada pada kuadran (IA) yaitu strategi pertumbuhan stabilisasi yang
artinya adalah STAI Bumi Silampari Lubuklinggau hanya dapat tumbuh sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki, sekalipun sesungguhnya masih tersedia peluang bisnis. Dengan kata lain,
pertumbuhan STAI Bumi Silampari Lubuklinggau tidak dapat drastik (cepat), melainkan secara
bertahap. Jadi hampir pasti ada peluang yang relative lebih besar yang di ekploitasi oleh pesaing.
Oleh karena itu STAI Bumi Silampari Lubuklinggau harus memaksimalkan kekuatan yang dimiliki
sekarang dengan cara mengidentifikasi dan selanjutnya dimanfaatkan guna menangkap peluang
yang tersedia agar tidak diambil oleh perguruan tinggi lain yang ada di kota lubuklinggau.
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